BAB IV
GAMBARAN UMUM GEDUNG PUSAT
TELEKOMUNIKASI PT. SIEMENS-INDONESIA

4.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
PT. SIEMENS-INDONESIA berdiri sudah hampir 100 tahdi Indonesia,
dimana perusahaan ini memegang posisi dalam tigadp aplikasi antara lain :
Energi dan Kontrol Lingkungan, Industri dan infragtur. PT. SIEMENS-
INDONESIA teleh memberikan kontrubusi kurang lebi#6 dari seluruh
kekuatan energi di Indonesia, dengan menyediakaalgien kekuatan energi
yang lengkap. PT. SIEMENS-INDONESIA beroperasi dengjumlah 5
perusahaan manufaktur. Dalam data keuangan 200@k{tber 2006 — 30
September 2007) berhasil menjual produk ke konsumhémdonesia sebesar 115
juta Euro. PT. SIEMENS-INDONESIA sekarang ini madkiilsekitar 2800
pekerja di Indonesia.
Dalam data keuangan 2007, PT. SIEMENS-INDONESIAhasit mencetak
kemajuan dalam aplikasi-aplikasi berikut ini
1. Energi dan Kepedulian Lingkungan
» Power Generation Group (PG) menerima order dari PT.
SENGKANG, yaitu penghasil tenaga independent dipins
Sulawesi Selatan untuk masing-masing kapasitaM\80turbin
gas. PT. SIEMENS-INDONESIA juga menerima pekerjaatuk
kompresor motor penggerak untuk terminal produkbiGL di
Sengkang.
 Power Transsmision and Distribution Group (PTD) aug
menyediakan energi untuk PT. PLN (Persero) di msipdawa
Timur dengan 80 MVA, 500 kV unit transformasi daerhasil
mengembalikan solusi SCADA dengan menyediakan patok

teknologi dan optimasi nilai sektor pencahayaan, ®B5RAM
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Indonesia menyediakan kota Jakarta dengan 50.0f0€iersi
energi dari lampu jalan setiap tahun.
2. Otomatisasi dan Kontrol, Industri dan Infrastrukiublik

* The Automation and Drives Group (A&D) diberikan geéargaan
kontrak dengan Holcim Indonesia untuk meningkatigamdum
mentah dengan penggerak MV dan motor.

* The Industrial Solutions and Services Group (I&®Sn@rima tugas
dari PT. Cemex Indonesia untuk instalasi listrik dlastrumennya
untuk membangun kembali fasilitas di Cilegon, pngpBanten.

* The Siemens Building Technologies Group (SBT) miemetugas
dari (Persero) Angkasa Pura Il untuk instalasi #SD sistem
pemadam kebakaran di bandara internasional SOEKARNO
HATTA di Jakarta.

* The Transportation Systems Group (TS) proyek pelaksan
cabang listrik dan menerima listik 2 kali lebih lpak di Jakarta.
PT. SIEMENS-INDONESIA juga menyediakan as roda
konvensional dan teknologi mesin industri rel didnesia.

Dewasa ini PT. SIEMENS-INDONESIA memiliki kekuatadan
penghargaan yang tinggi dari perusahaan-perusatidadonesia. Perusahaan ini
menempatkan nilai yang tinggi dalam kerjasama \aagus dengan masyarakat
Indonesia. PT. SIEMENS-INDONESIA berkomitmen untukeningkatkan
keuntungan dari strategi bisnis juga dapat menmghian bagi masyarakat di
Indonesia. Di samping itu PT. SIEMENS-INDONESIA g@berkeinginan untuk
memajukan kualitas dari para pekerjanya dengan camaberikan pelatihan-
pelatihan ketrampilan/skill sehingga Indonesia nagradkan posisi yang kuat di
Asia yaitu pelatihan berupa pelatihan ekonomirikstmekanik industri, dan
telekomunikasi.

Di aspek sosial PT. SIEMENS-INDONESIA juga membankdonasi
bantuan sebesar 1 juta Euro untuk bantuan kesedatamahan makanan bagi

korban Tsunami di Aceh, Nias Sumatera Utara dabamgempa di Yogyakarta.

Analisa persiapan menghadapi...ﬁﬁrangky Septiadi, FT Ul, 2008



4.1.1 Visi Dan Misi Perusahaan

Visi PT. SIEMENS-INDONESIA adalah “Menjadi perusahakelas
dunia dalam industri telekomunikasi, dan jasa-f@kaik melalui maksimalisasi
nilai untuk perusahaan dan kepuasan pelangganikagahya berupa pencapaian
kinerja dan penciptaan nilai pemenuhan kepenting@megang saham,
pemenuhan kebutuhan pelanggan dan pemberdayaarpsagembangan sumber
daya manusia, juga menjadi perusahaan yang selalpomyai kepekaan atas
tanggung jawab terhadap kepentingan masyarakatimgkungan serta taat dan
menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam melaks&aa bisnis.

Sedangkan misi dari PT. SIEMENS-INDONESIA, yaitu éMproduksi jaringan
telepon seluler yang berkualitas dan jasa-jasaonakidipasarkan dan global
dengan memperhatikan aspek mutu secara menyeluRiaplikasikan berupa
melaksanakan kegiatan dalam bidang telekomunikasikumendukung program
pengembangan telekomunikasi dan berperan dalamdidaa teknologi dipasar

Asia Pasifik dengan memaksimalkan produktivitas efésiensi.
4.1.2 Struktur Organisasi PT. SIEMENS-INDONESIA

Struktur organisasi dari PT. SIEMENS-INDONESIA miudi sistem
organisasi garis dan staff dari Dewan Komisarisw@® Komisaris bertindak
sebagai pengawas semua kegiatan yang dilakukan @éstan Direksi dan
menentukan kebijaksanaan umum yang harus dilakuKadudukan Direksi
adalah sebagai mandataris Dewan Komisaris dan rasagseluruh fungsi
operasional perusahaan. Direksi terdiri dari sepr@irektur Utama dibantu

dengan lima orang anggota direksi, adapun 6 diteksebut adalah:

» Direktur Utama.

» Direktur Produksi.

» Direktur Keuangan.

» Direktur Teknik dan Litbang.
» Direktur Komersil.

e Direktur SDM dan umum.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. SIEMENS-INDONKSI

4.1.3 Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-Masing Persibn

1. Dewan KomisarisBoard of Commisiongr

a) Mengawasi pengelolaan perusahaan oleh Direksi

b) Menerima laporan pertanggungjawaban dari para Birek

c) Meminta keterangan mengenai sesuatu hal pada Direks
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2. Dewan DireksiBoard of Directo}

a) Menyusun program dari kebijakan perusahaan agaratdap
digunakan sebagai dasar sesuai dengan tujuan yalah t
ditetapkan

b) Bertanggung jawab kepada dewan komisaris atas j&iner
perusahaan

c) Menerima pertanggungjawaban Manajer

3. General Manager

a) Bertanggung jawab kepada Dewan Direksi

b) Membawahi divisi-divisi yang ada di perusahaan

c) Meminta pertanggung jawaban Manajer

3. Manajer KManage)

a) Bertanggung jawab kepada General Manager

b) Membawahi departemen
Satu departemen dibawahi oleh satu manajer
Misalnya : Manager HRD, Manager Keuangan, dan |kim-

c) Menerima pertanggung jalaban kepala-kepala sexy

4. Kepala SeksiSection Heag
a) Bertanggung jawab atas pekerjaan kepada Manajer
b) Membawahi bagian-bagian dari suatu departemen

Misalnya : departemen HRD, departemen Keuanganlailahain

4.2 ELEMEN-ELEMEN PERSIAPAN MENGHADAPI KEADAAN
DARURAT DI PT. SIEMENS-INDONESIA

+ ADMINISTRASI

PT. SIEMENS-INDONESIA sudah mengembangkan dan uging

persiapan keadaan darurat. Pengembangan dan pamgati dipimpin oleh

pimpinan penanggulangan keadaan darurat (PPKD. diwator yang ditunjuk

adalah seorang mengetahui secara detil tentangasipeal gedung, serta

koordinator ini mempunyai kewenangan dan pengalammatnk memberikan

tugas dan menindaklanjuti segala sesuatu tentas@pan keadaan darurat.
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Adapun tugas pokok dari pimpinan penanggulangadda@adarurat adalah:

1. Memimpin seluruh kegiatan, penganggulangan keadaaurat, memberi
keputusan dan  kebijaksanaan  berkaitan dengan  pansia
penganggulangan keadaan darurat.

2. Memberi instruksi kepada staf teknis penanggulangaerta
memperhatikan saran-sarannya.

3. Memberi instruksi untuk membunyikan sirine tandaudat bila terjadi
keadaan darurat sirine aman bila telah ditentulead&an aman.

4. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan operasi nggn&éngan
kepada direksi.

5. Menentukan tempat / lokasi posko ditempat kejadian.

6. Meminta bantuan dari luar PT. SIEMENS-INDONESIAabdiperlukan

7. Menyatakan keadaan aman dan menginstruksikan kadis
K3, karu shift PK dan KK membunyikan sirine keadaman.

8. Menjadwalkan dan mengkaji ulang serta perubahasepir bila dianggap
perlu.

Koordinator ini dibantu oleh beberapa koordinatt@in dalam
pengembangan persiapan keadaan darurat. Adapuktustrorganisasi Team
Safety di PT. SIEMENS-INDONESIA adalah sebagai ki
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Emergency Team Chart/
PT Siemens Indonesia - Siemens Business Park
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Jakarta, 11 April 2003

Burkhard Ortmann

Director
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Gambar 4.3 Struktur Tim Penanggulangan Keadaanr&taru

Tugas pokok dinas Humas yang di pimpin oleh KadisHs adalah:

a. Mencatat kronologi kejadian.

b. Melayani pihak luar atau instansi lain, dalam hapemberian informasi.

c. Membantu pelaksanaan evakuasi penghuni rumahaygwan dan orang-orang
yang berada di kawasan gedung PT. SIEMENS-INDONESIA
Tugas pokok koordinator penanggulangan tempat iegjatng dijabat Kadis

K3 adalah mengoordinir bawahannya untuk memimpimapggulangan kejadian dan

penyelamatan daerah kejadian serta barang/dokuergimg.
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Tugas pokok Staf teknis penanggulangan adalah nmmPKD dalam
upaya penanggulangan keadaan darurat.

Tugas pokok koordinator pelaksana evakuasi (Kadalisr) adalah:

a. Mengoordinir pelaksanaan evakuasi dengan menyiapaana angkutan,
penampungan dan konsumsi untuk yang dievakuasi.

b. Mengoordinir lebih lanjut dengan pihak yang bertvajcamat, dll) untuk
evakuasi masyarakat lingkungan bila diperlukan.

Tugas pokok koordinator pengamanan (Kabag Satpeaddlah:

a. Memimpin pengamanan di daerah tempat kejadian/phas secara
keseluruhan.

b. Memberitahu kepada pejabat-pejabat dan masyarekigisyang mungkin akan
terkena bahaya dan diperlukan tindakan evakuassdb®& Humas).

c. Mengendalikan personil untuk penyelamatan/ evakuasi

d. Koordinasi dengan pihak berwajib (Polisi dan keaamaterkait untuk keamanan
terkait untuk pengamanan selanjutnya).

Koordinator beserta personil yang ditunjuk peruaahantuk mengembangkan
persiapan keadaan darurat telah dibekali dengababar pelatihan terkait, yang
kemudian dikembangkan kedalam lingkungan internbl IEMENS-INDONESIA.
Jenis pelatihan yang telah didapat oleh koordindtor personil tersebut bervariasi,
yang dilakukan rutin adalah pelatihan menangani&ea darurat kecil tiap tahun sekali
serta penganggulangan bencana besar setiap tiga $ekali. Ditambah lagi pelatihan
yang sekiranya perlu dan belum pernah dilakukarg ydileksanakan sesuai dengan
kesepakatan tim penanggulangan keadaan darurbiers

Adapun pelatihan yang pernah diterima Pimpinanapggulangan keadaan
darurat dan anggota-anggotanya adalah:

- Komunikasi dalam keadaan daruEatiergency communication.
- Penanggulangan kebakaran.

- Penanggulangan ancaman bom.

- Penanggulangan aksi massa.

- Dan lain-lain
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+= ANALISIS RESPON KEADAAN DARURAT

PT. SIEMENS-INDONESIA telah menganalisis selurutemsi bahaya yang
mungkin berkembang menjadi keadaan darurat daniasmmal gedung serta utilitas
seperti:

- Kebakaran.

- Bencana alam

- Ancaman teroris

- Demonstrasi dan pemogokan.

Untuk review peraturan PT. SIEMENS-INDONESIA sudafmelakukan
penyesuaian dengan standar yang berlaku baik r@sioaupun internasional, dalam
mereview peraturan yang ada dan membuat prosedarKe. SIEMENS-INDONESIA
sudah mengacu pada:

- International Standar Organization (ISO)
- British Standar Council
- National Fire Protection Association (NFPA)
- Peraturan Menteri
- Peraturan perusahaan.
Adapun peraturan yang sudah direview PT. SIEMENB@NESIA antara lain:
- Kebijakan K3
- Peraturan kerja di ruang tertutup
- Pemeriksaan alat pelindung diri
- Prosedur keadaan darurat
- Peraturan untuk kontraktor dan tamu
- lzin kerja
- Peninjauan ulang perancangan dan kontrak.

PT. SIEMENS-INDONESIA melakukan peninjauan ulancpleis bahaya
minimal lima tahun sekali, namun PT. SIEMENS-INDOBIE selalu melakukan
analisis respon keadaan bahaya bila ada pemasang@fasi baru pada gedung.
Sedangkan untuk analisis bahaya di luar perusasegzarti kecelakaan transportasi dan
pekerjaan di luar gedung, belum dilakukan PT. SIREHNDONESIA.

Analisa persiapan menghadapﬁﬁ.,Frangky Septiadi, FT Ul, 2008



+= RENCANA KEADAAN DARURAT
PT. SIEMENS-INDONESIA mempunyai prosedur baku dpakerjadi
keadaan darurat. Rencana keadaan darurat yangdislasun meliputi rencana bila
terjadi kebakaran, gempa bumi, ancaman bom, keamsyteledakan.
Prosedur keadaan darurat sudah dibuat secara, detaitbma yang berkaitan dengan
kebakaran.
Keadaan darurat di PT. SIEMENS-INDONESIA digoloagknenjadi dua:
1. Keadaan darurat kecil
Adalah suatu keadaan darurat yang tidak akan meyapam unit-unit yang
lainnya, dapat diatasi oleh petugas K3 dan petiggsmpat, relatif tidak
membutuhkan tenaga dan waktu yang banyak sert& tidanyebabkan
kerusakan lingkungan secara luas yang berarti diak diperlukan evakuasi
skala besar (kemungkinan evakuasi lokal).
2. Keadaan darurat besar
Adalah suatu keadaan darurat yang dapat mempemgamtHunit yang lainnya
serta untuk penanggulangan diperlukan pengerahamgae kerja yang
besar/banyak, bantuan dari luar PT. SIEMENS-INDOME $elatif memakan
waktu yang lama, kemungkinan menyebabkan banyakbakor cidera,
menyebabkan kerusakan lingungan secara luas denukign evakuasi dalam

skala besar.

1 Prosedur Pelaporan

Prosedur pelaporan telah dipasang disetiap amgea d@n telah dimengerti oleh
semua pekerja, baik itu mengenai keadaan darursdr b@aupun kecil. Prosedur
pelaporan dan penanggulangan awal kejadian adaletyai berikut:

1. Setiap kejadian/gangguan bahaya di suatu tempaj gda di kawasan PT.
SIEMENS-INDONESIA harus segera dilaporkan kepadatugses shift
Pengendalian kebakaran dan kecelakaan kerja (PKKEamelalui telepon 45
atau 7945 atau dapat juga dengan HT, paging, depote dengan meyebutkan
identitas pelapor, jenis kejadian, tempat kejadiserta informasi lainnya.

Pelapor juga harus memberitahukan kepala bagiabafaShift setempat.
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Disamping itu informasi dapat juga datang dariesistalarm kebakardive
alarm system

. Petugas bagian PK dan KK setelah menerima lap@gera mengirim regunya
menuju lokasi kejadian dengan unit mobil komanday$ang diikuti oleh truk
tangki kebakarafife truck dan mobil penyelamataescue serta peralatan
penanggulangan lainnya dan langsung melaksanakaanggulangan awal
bersama-sama dengan pejabat/karyawan tempat kejeaiar kejadian tidak
membesar/meluas.

. Petugas shift PK dan KK juga harus segera melappada kepala seksi (kasi)
PK dan KK Kabag PK dan KK, kabag Teknik keselamatarja dan
pengendalian rugi (TKK dan PR), Kadis K3, Kadep PEgksaan dan
lingkungan (PKL) dan juga menginformasikan kejadikepada regu
pengamanan sentral satpam.

. Kasi dan Kabag PK dan KK, Kabag TKK dan PR, Kads Kadep PKL segera
menuju ke lokasi kejadian untuk mengoordinasikamapggulangan yang lebih
intensif.

. Regu satpam segera menuju ke lokasi kejadian upt&rigamanan daerah
kejadian, pintu-pintu gedung (memblokir lokasi lfan).

. Petugas shift PK dan KK segera menginformasikamdian kepada kepala
dinas (kadis) shift dan selanjutnya kadis shiftidieamemanggil semua anggota
Fire fighting group (FFG) yang ada untuk dapat segera membantu
penanggulangan di tempat kejadian.

. Kadis shift segera menuju ke lokasi kejadian dayerse melaporkan situasi di
lokasi kepada direksi, selanjutnya mengoordinir gogigulangan awal dan
pengamanan lokasi kejadian.

. Kabag shift tempat kejadian segera menginformasikepada kabag, kadis,
kadep tempat kejadian.

. Kabag shift tempat kejadian memanggil regu bantigkmik dan unit kerja
lainnya yang terkait, regu bantuan teknik yang disoa antara lain regu alat-
alat bantuan, listrik, instrumen, utilitas I, lianl lll (untuk menghidupkan pompa

pemadam kebakaran).
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10.Kabag, Kadis, Kadep, Kakomp yang bersangkutan aegemuju ke tempat
kejadian.

Apabila dinyatakan menjadi keadaan darurat besartarjadi keadaan darurat
maka prosedur penanggulangan dan pelaporan keplaala Ipar yang terkait adalah
sebagai berikut:

1. Kadis shift, kadis K3, kepala departemen (Kadep).,P#an pimpinan tempat
kejadian yang ada saat itu (apabila PPKB dan ditedam hadir), untuk segera
mengevaluasi keadaan untuk menentukan diberlakidkadaan darurat atau
tidak serta penentuan posko.

Bila keadaan dinyatakan keadaan darurat, maka kadi& segera
menginstruksikan kepala regu/ petugas shift PK KEnuntuk membunyikan
sirine keadaan darurat dan menggerakkan semuaemainggulangan ke tempat
kejadian serta memerintahkan regu SAR untuk mekakylenyelamatan.

2. Bila terdapat korban segera dibawa ke Rumah sakigysudah dirujuk PT.
SIEMENS-INDONESIA.

3. Penanggulangan setelah dinyatakan keadaan daiukatvdsan gedung, kadis
shift selaku pejabat sementara PPKD segera bektsataagai berikut:

a. Memberitahu kepala departemen pengamanan PT. SIEBVIEN
INDONESIA untuk segera datang ke tempat kejadiagmkumelakukan
koordinasi pengamanan di daerah kejadian, pinttupitaerah gedung
dan komplek perumahan.

b. Memberitahu kepada kepala PPKD dan kepada direli&imyva keadaan
dinyatakan dalam keadaan darurat (bila hal ini kepampartemen dan
direktur produksi belum hadir di lokasi kejadian.

c. Segera memberitahu Kepala dinas umum sebagai kabodipelaksana
evakuasi untuk segera siaga.

d. Segera memberitahu rumah sakit yang sudah dirujuk SPEMENS-
INDONESIA dan atau unit gawat darurat telp 47 aegtkejadian yang
ada dan untuk segera mempersiapkan Kklinik darutapangan.

e. Segera memanggil semua kepada departemen yang tdvika belum

ada di tempat kejadian).

Analisa persiapan menghadapﬁ?.,Frangky Septiadi, FT Ul, 2008



f. Segera memberitahu kepala dinas Humas untuk mealngkan
keadaan darurat di kawasan gedung PT. SIEMENS-INESIN kepada
lurah, camat, poltabes, Kodim, dan Walikota.

4. Jika diperlukan, kadis K3 melalui PPKD untuk meraibantuan unit pemadam
kebakaran atau alat penanggulangan keadaan diaiarata yang diperlukan ke
Pemadam bahaya kebakaran (PBK). Bila regu daransstiuar datang, harus
diantar petugas satpam untuk melapor ke poskdthrtahulu untuk koordinasi
sistem penanggulangannya kemudian baru ke temjzati&e.

5. Bila PPKD sudah datang ke tempat kejadian, tugasDP{ang dilaksanakan
oleh Kadis shift diambil alih oleh PPKD dan Kadigif6 membantu tugas
PPKD.

6. PPKD dibantu kadis shift terus memimpin dan mendoar tindakan
penanggulangan dan penyelamatan.

7. Koordinator Penanggulangan tempat kejadian (kadi8) Knelanjutkan
koordinasi tindak penanggulangan dan penyelamatan.

8. PPKD menginstruksikan kepada semua pemegang sadtorannikasi/HT agat
tetap mengkhususkan untuk mendengarkan instrugsisksi dari PPKD.

9. Masing-masing koordinator pelaksana penanggulamgangoordinir unitnya

dalam pelaksanaan penanggulangan sesuai dengaryaugatelah ditentukan.

2 Evakuasi
PT. SIEMENS-INDONESIA mempunyai prosedur baku untevakuasi,
disetiap area kerja terpampang jalur evakuasi katd#engan area kerja mereka.
Pelaksana evakuasi adalah petugas dari departemem (regu transportasi
dan regu konsumsi yang akan segera menuju tempagteberkumpulgssembly point
untuk mengangkut para karyawan, tamu, kontraktorujoetempat yang aman.
Adapun prosedur dan teknis pelaksanaan evakualsirad
a. PPKD mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi #igja, dibantu oleh staf
teknis penganggulangan dan instansi pemerintahitarktuk menentukan perlu

tidaknya evakuasi.
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b. Bila kejadian menjurus ke bahaya terhadap karyawmmghuni komplek
perumahan, dan penduduk sekitar, maka PPKD dibastaf teknis
penanggulangan dan instansi pemerintah terkaitaegenentukan:

1. Perlunya tindakan evakuasi dengan urutan priogtasn

2. Tempat pengungsian yang aman di luar kawasan mdRist SIEMENS-
INDONESIA.

3. Rumah sakit di Jakarta Timur tempat pengungsiamepadgari rumah
sakit PT. SIEMENS-INDONESIA bila diperlukan.

c. Direksi atau PPKD menginstruksikan Kadep pksduntuk segera
melakukan prosedur penghentian opésasit downgedung dan kemudian
mengoordinir karyawannya untuk segera menuju tenfmkumpul guna
pelaksanaan evakuasi.

d. PPKD menginstruksikan kepada Ka. Pengamanan dais kdugimas untuk
memberitahukan evakuasi kepada penghuni komplekunmdran PT.
SIEMENS-INDONESIA, orang lain, pekerja kontrak, ¥awan PT. SIEMENS-
INDONESIA, sesuai prioritas evakuasi berdasarkamdig) bahaya yang terjadi.
Pemberitahuan evakuasi untuk komplek dan masyarak#itar, dengan
menggunakan kendaraan patroli dengan membunyikane simobil dan

penyampaian instruksi menggunakan pengeras suara.
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e. Adapun rute yang sudah ditentukan adalah :

|_-You Are Here ‘

— = e = = = b= e = — = — —

EMERGENCY LAYOUT i

Gambar 4.4 Emergency Layout

72
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Keterangan :
e Tanda alat pemadam kebakaran menunjukkan adanyalata
pemadam kebakaran pada ruang tersebut.
 Tanda orang dan arah panah menunjukkan arah tujuémk
menuju ke tempat evakuasi/tempat aman.

e Tanda berkumpulnya orang merupakan lokasi evaki@asj dapat

menjadi tempat berlindung bagi para karyawan
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f. Sedangkan prosedur evakuasi yang telah ditentulaata:

EMERGENCY RESPONSE PLAN FOR EVACUATION
RENCANA TANGGAP DARURAT UNTUK EVAKUASI

ERP

PTSI - SBP

ALL EMPLOYEES
These ERP are in place to save lives. Follow them
strictly. It could save your life.

IF YOU DISCOVER A FIRE OR OTHER
EMERGENCY:

s Assist any person in immediate danger only if it
is safe to do so.

= Inform security on 110 and sound the alarm.

= Attack the fire if it is safe to do so.

ON HEARING THE ALARM OR BEING
CALLED TO EVACUATE:

+ Keep Caim.

» Cease all telephone conversations immediately.

s Assume responsibility over your visitors during
evacuation and assembly.

» Evacuate through the nearest emergency exit
and assemble at the meeting paint.

» Contractors shall evacuate under the direction of
Emergency Team Coordinator and assemble at
the meeting point.

* Incase of smoke keep close to the floor,

= Emergency Team Coordinator will direct all
personnel to evacuate and Evacuate team will
conduct a thorough search of all areas of the
premises to ensure everyone has evacuated.

THE EMERGENCY EVACUATION
MEETING POINT IS :

« inFront of Main Entrance Security Post

SELURUH KARYAWAN
ERP ini untuk menyelamatkan jiwa. Harap ditaati
agar dapat menyelamatkan jiwa anda.

JIKA ANDA MENGETAHUI ADA
KEBAKARAN ATAU KEADAAN
DARURAT LAINNYA:

» Bantu orang dalam keadaan bahaya hanya jika
‘aman untuk melakukannya.

* Hubungi sekuriti di 110 dan bunyikan alarm.

s Padamkan api jika aman untuk melakukannya.

BILA MENDENGAR ALARM ATAU
PANGGILAN UNTUK DIEVAKUASI:

Tetap tenang.

Hentikan segera semua pembicaraan telepon.

o Berlanggung jawab terhadap tamu anda selama
evakuasf dan berkumpul.

»  Evakuasi melalui pintu darurat terdekat dan
berkumpul di tempat yang ditentukan,

e Kontraktor dievakuasi sesuai arahan dari

Emergency Team Coordinator dan berkumpul di

tempat yang ditentukan.

Dalam keadaan berasap merangkak dilantai.

= Emergency Team Coordinator akan

mengarahkan semua orang untuk disvakuasi

dan Tim Evakuasi akan menyisir semua area

untuk memastikan bahwa semua orang sudah

dievakuasi.

.

TEMPAT BERKUMPUL EVAKUAS!
KEADAAN DARURAT ADALAH DI :

|
|

Guard DiDepan Pos Security Gerbang Pintu Utama
+ At Green Field Front of Building D/ North Lapangan rumput depan Gedung D sebelah
Side utara
Gambar 4.5 Prosedur Evakuasi
Keterangan :

Sudah cukup jelas
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3 Instruksi dan Dokumentasi yang Detail Untuk Seti@ Departemen

Dalam setiap departemen sudah terdapat instrikesit¢rjadi keadaan
darurat kecil ataupun besar tindakan yang perlakdkan pekerja jika terjadi
keadaan darurat adalah:

1. Seluruh karyawan unit kerja yang tergabung dalamapggulangan
menuju ke tempat kejadian untuk membantu pelaksepeaanggulangan
kejadian.

2. Karyawan di unit kerja yang sedang berada di kawagedung PT.
SIEMENS-INDONESIA yang tidak membantu penanggulangeajib
segera kembali ke tempat kerja masing-masing usiaga menerima dan
melaksanakan instruksi dari atasannya/PPKD.

3. Tindakan yang perlu dilakukan karyawan di lingkumgadung

a. Menghentikan semua kegiatan dan memperhatikan uksstr
instruksi dari atasan
b. Mematikan sumber api (api rokok, api las)
c. Mematikan semua peralatan listrik yang tidak beg&inuntuk
penerangan/operasi dan memutuskan hubungan ligrikn
Instruksi juga termasuk prosedur penghentian @pshait down
Adapun prosedur prosedur penghentian opésasit dowradalah:

a. Bila diperlukan shut downatas gedung yang tidak terkena kejadian,
pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan “Pros&tlitr downgedung”
yang berlaku.

b. Tindakan pengamanan operasi gedung tersebut diidasarkan atas
situasi dan kondisi keadaan darurat yang terjadi.

c. Keputusanshut downatas gedung yang tidak terkena kejadian akan
diberikan oleh PPKD atau direksi kepada kadep pksidu

4 Pemindahan dan Perlindungan Terhadap PerlengkapaMaterial yang
Bersifat Penting
Prosedur pengamanan aset berharga sudah ada seitua aset
perusahaan yang berharga harus diamankan sedemiigaruntuk menghindari

kerugian yang besar. Salah satu material yang tgahdi PT. SIEMENS-
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INDONESIA adalah ruang kendal@gntrol room ruang ini adalah pusat
pengendalian jaringan, semua proses jaringan ddipaintau disini. Dengan
sistem yang sudah terkomputerisasi maka perlindungerhadap ruang
kendalicontrol room menjadi perhatian penting PT. SIEMENS-INDONESIA,
alat pemadam api ringan sudah dipersiapkan dergjgndan ruang ini juga telah

dilengkapi dengan detektor api.

5 Penetapan Lokasi Pusat Pengendalian

PT. SIEMENS-INDONESIA sudah mempunyai pusat pedgéan
untuk tiap keadaan darurat, yang lebih dikenal gabposko keadaan darurat,
posko ini adalah komando tempat pusat pengendaliemasi penanggulangan
keadaan darurat dan evakuasi, dimana posko inaladalea yang aman dan
mempunyai sarana komunikasi dan tempat parkira dertetak di dekat tempat

kejadian yang langsung dapat melihat usaha-usatenggulangan.

6 Rencana Pencarian dan Pengendalian
Apabila terjadi keadaan darurat maka rencana pemcadan
penyelamatan dilakukan oleh tim SAR, adapun tugtaildlari tim SAR adalah:
a. Menyiapkan alat-alat keselamatan yang diperlukatukunrmenghadapi
bahaya-bahaya dalam pelaksanaan SAR.
b. Mengoordinir sumber daya dan fasilitas yang adaikumbelaksanakan
SAR di daerah berbahaya.

7 Prosedur Pemberitahuan Keadaan Amarill Clear dan Memulai Kembali
Bekerja
Prosedur pemberitahuan keadaan aman dan memulaakdmekerja di
PT. SIEMENS-INDONESIA adalah sebagai berikut:
a. Syarat-syarat keadaan aman
1. Lokasi kejadian sudah dapat dikendalikan/dilokalisleh tim
penanggulangan keadaan darurat.

2. Situasi yang dihadapi saat ini tidak akan membatayananusia

dan mabhluk hidup lainnya diluar lokasi kejadian.

Analisa persiapan menghadapi...,7|'-5rangky Septiadi, FT Ul, 2008



b. Setelah syarat aman terpenuhi serta dengan menigarnsaran dan hasil
evaluasi bersama yang telah dilakukan, maka PPKbyatakan keadaan
aman kembali.

c. PPKD menginstruksikan kepada Kadis K3 untuk memikamy sirine
tanda keadaan aman.

d. PPKD menginstruksikan kepada koordinator pelaksawekuasi untuk
memberitahukan kepada pengungsi bahwa keadaaratek kembali.

e. PPKD memerintahkan kepada koordinator pelaksankuagsa untuk
mengembalikan pengungsi dari tempat pengungsiaenkpat semula.

f. Dengan dinyatakan keadaan sudah aman, maka semysavika diminta
bertugas kembali seperti semula.

g. Setelah keadaan darurat selesai dan keadaan sudalm, aserta
pertimbangan teknis dan setelah adanya tindakdajx@n, maka gedung
segera melakukan proses awit upkembali.

8 Prosedur Pemberitahuan Keadaan Darurat dan Partigpasi yang Dapat
Diberikan Karyawan
Pemberitahuan keadaan darurat dilakukan dengame syang sudah
dikenali dengan baik oleh seluruh karyawan, adgpartisipasi karyawan ketika
mengetahui terjadi keadaan darurat adalah:

1. Seluruh karyawan unit kerja yang tergabung dalamapggulangan
dikerahkan menuju ke tempat kejadian untuk memba®iaksanaan
penanggulangan kejadian.

2. Karyawan di unit kerja yang sedang berada di kawagedung PT.
SIEMENS-INDONESIA yang tidak membantu penanggulangeajib
segera kembali ke tempat kerja masing-masing wiiga menerima dan
melaksanakan instruksi dari atasannya/PPKD.

3. Tindakan yang perlu dilakukan oleh karyawan di ksavegedung :

a. Menghentikan semua kegiatan dan perhatikan instdaksatasan.
b. Mematikan sumber api.
c. Mematikan semua peralatan listrik yang tidak beg&inuntuk

penerangan/operasi dan putuskan hubungan listriknya
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9 Pengawasan Terhadap Kontraktor/Tamu

Seluruh kontraktor sudah diberikan pengarahan j&gadi keadaan
darurat, begitu pula dengan tamu, sebelum memuga kataupun kunjungan,
setiap kontraktor dan tamu diberi sesi kelas meaigeersiapan keadaan darurat
di PT. SIEMENS-INDONESIA dan apa yang harus merekakan jika terjadi
keadaan darurat di PT. SIEMENS-INDONESIA, apabéigadi keadaan darurat
maka akan ada karyawan dari PT. SIEMENS-INDONES#Agyakan membawa
mereka menuju tempat berkumpul untuk segera dikukvakuasi. Prosedur
untuk masuk gedung PT. SIEMENS-INDONESIA sangaatkdtanya orang yang
mempunyai tanda pengenal pekerja, tamu, atau Kaatrgang dapat memasuki
kawasan PT. SIEMENS-INDONESIA.

10 Daftar Telepon Penting

Daftar telepon penting telah dibuat baik interma&upun eksternal.
Nomor telpon internal akan digunakan untuk memakukan keadaan darurat di
PT. SIEMENS-INDONESIA. Sedangkan nomor telpon ekstesangat penting
digunakan apabila terjadi keadaan darurat besarpeéamsahaan tidak mampu
menangani keadaan darurat tersebut sendiri.

Daftar nomor telepon penting internal dan eksiesndah terpampang di
ruang kendal@ontrol room ruang pusat informasi, ruang koordinator danadigu
keamanan. Untuk sambungan telepon hanya sebagran stedah ditempelkan
dengan nomor telepon penting, kotak P3K tidak adaassekali nomor telepon
penting.

Nomor-nomor telpon penting ini selalu diperiksan dhperbarui setiap
tahun, apabila terjadi perubahan nomor telpon daithak luar maka
PT.SIEMENS-INDONESIA akan segera menginformasikagpdda seluruh

departemen untuk segera melakukan perubahan
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Tabel 4.1 Daftar Nomor Telepon Penting Internal BEEMENS-INDONESIA

Tempat penting Nomor telepon
Sentral PT. SIEMENS-INDONESIA 27509200
Emergency PK & KK / Safety 590
Emergency satpam 110
Emergency RS / Gawat darurat 4720081

Tabel 4.2 Daftar Nomor Telepon Eksternal

Tempat penting Nomor telepon
Kantor Kecamatan 4715596
Kantor Walikota Jakarta Timur 4729613
Kantor Kapolsek 4713369
Kantor Kapolres 4725569
Pemadam Kebakaran Jakarta Timur 4710236

11 Pendistribusian Rencana Keadaan Darurat

Rencana mengenai keadaan darurat telah didiskdu&epada seluruh
pekerja melalui penempelan rencana keadaan datuistiap departemen dan
program training mengenai persiapan menghadapi desadlaruraéimergency
preparedneskepada seluruh pekerja yang dilakukan setiap tamkali untuk
keadaan darurat kecil dan tiga tahun sekali unaadikan darurat besar. Sehingga
seluruh pekerja sudah mengetahui apa partisipagl jarus mereka lakukan jika
terjadi keadaan darurat.

Untuk para kontraktor dan pengunjung rencana keaddarurat
diberitahukan sebelum mereka memasuki gedung,pspgagunjung dan tamu
yang memasuki gedung akan mendapatkan pengaralrayense keadaan darurat

dan apa yang harus mereka lakukan.

12 Latihan Praktek Keadaan Darurat
PT. SIEMENS-INDONESIA selalu melakukan praktek d@an darurat
secara rutin, yaitu praktek keadaan darurat kesting setahun sekali, praktek

keadaan darurat kecil adalah simulasi kemungkinancdna yang timbul di
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departemen bersangkutan pekerja, sedangkan prdidaétaan darurat besar
dilakukan setiap tiga tahun sekali, termasuk sisi@akuasi. Pelatihan lain di
luar pelatihan rutin ini diberikan oleh departentel/safetydisesuaikan dengan
kebutuhan setiap departemen.

Seluruh pelatihan yang dilakukan PT. SIEMENS-INCEMNA telah
didokumentasikan. Dokumen tersebut berupa rencatdah yang akan
dilakukan, tujuan, materi yang akan diberikan, sasgelatihan, serta saran dan
masukan dari setiap departemen.

13 Prosedur Khusus Pemadaman Kebakaran

Prosedur pemadaman kebakaran dan ledakan berbabege khusus
telah dikembangkan dan tercantum dalam instruksijakeenanggulangan
kebakaran. Tim pemadam kebakaran sudah mengetbuils bahan kimia yang
berpotensi menimbulkan kebakaran dan cara menakghakaran bahan kimia
tersebut sesuai yang tercantum dalam MSDS.

14 Pemberitahuan Keberadaan Material Berbahaya

Keberadaan material berbahaya telah diberitahukapada unit
kebakaran sehingga apabila terjadi kebakaran daggmra dipadamkan, bahan-
bahan berbahaya dan tempat penyimpanannya dihé@ahbaik kepada unit
pemadam kebakaran pabrik maupun dinas kebakarartadkmur.

Disetiap tempat berbahaya terdapat APAR dan hidsarta instruksi
kerja lingkungan menyangkut pemakaian APAR danamgdtindakan pelaporan
keadaan darurat, pertolongan pertama jika terkeaharb berbahaya dan

penanganan tumpahan sudah terpampang dengan jelas.

+ PERSIAPAN KEADAAN DARURAT DI LUAR PERUSAHAAN
PT. SIEMENS-INDONESIA belum memiliki prosedur tdis untuk
mengatasi keadaan darurat di luar perusahaan. Keal#aurat darurat yang dapat
terjadi di luar perusahaan seperti kecelakaan padtatransportasi, kecelakaan
pegawai, dan lain-lain. PT. SIEMENS-INDONESIA judzlum menunjuk

seorang koordinator khusus untuk keadaan dardustrgperusahaan.
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+ PENGAWASAN TERHADAP SUMBER ENERGI
Pengkodean dan pelabelan daerah berbahaya titiuldin karena
pada gedung telekomunikasi tidak terdapat bahaeffabtyang dianggap
membahayakan dan menyangkut daerah sumber enengumaaerah berbahaya

lainnya.

+« ELEMEN SISTEM PERLINDUNGAN DAN PENYELAMATAN
PT. SIEMENS-INDONESIA telah melakukan survey mearaje
kebutuhan peralatan penyelamatan setiap tahunngék Bu berupa alat
pemadaman kebakaran, perlengkapan hidran, sertaukelm alat keselamatan
lainnya.
Selain itu dilakukan perawatan dan pemeliharaaantama terhadap fasilitas
perlindungan dan penyelamatan dengan pengecekanteubhadap APAR dan

hidran yang dilakukan setiap sebulan sekali yatakdkan oleh pihak ketiga.

1. Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem pemadam kebakaran yang ada di PT. SIEMBNONESIA
adalah sistem hidran dan pemadam api ringan (ABAR) :
a. Hidran Kebakaran
hidran kebakaran yang digunakan PT. SIEMENS-INDOMES]alah hidran
outdoor yang berbeda-beda jumlahnya disetiap gedemg SIEMENS-
INDONESIA disesuaikan dengan luas gedung risikalgah
Seluruh instalasi hidran kebakaran dicat warna imdesn diberi nomor untuk
mempermudah pengecekannya.
Disamping itu diadakan perawatan dan pengecekaaraseatin setiap satu
bulan sekali dengan menggunakan lembaran pemenikbaak sheet
bulanan.
Jika setelah dilakukan pemeriksaan terdapat keamsalaka akan dilaporkan

ke bagian K-Fafetyuntuk segera dilakukan perbaikan.
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Tabel 4.3 Komposisi Penempatan Box Hidran di
PT. SIEMENS-INDONESIA

Lokasi Jumlah

Z
o

Gedung A
Gedung B
Gedung C
Gedung D
Gedung E
Gedung F
Gedung G
Gedung H
Gedung |

Gedung J
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P PN R R RN R R R
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b. Alat pemadam api ringan
Jumlah alat pemadam api ringan di PT. SIEMENS-INIESM adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.4 Jumlah APAR

Lokasi Jumlah

Z
(e}

Gedung A
Gedung B
Gedung C
Gedung D
Gedung E
Gedung F
Gedung G
Gedung H
Gedung |

Gedung J
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w N W o~ b OO b

[EEN
o

Analisa persiapan menghadapi...ﬁﬂ’angky Septiadi, FT Ul, 2008



2. Sistem Perlindungan Terhadap Bahaya Kebakaran
a. Konstruksi bangunan
Seluruh gedung PT. SIEMENS-INDONESIA menggunakamahkgka besi
baja dengan tembok yang terbuat dari beton, cukupkumenahan api
selama tiga jam.
b. Pintu
Pintu gedung-gedung PT. SIEMENS-INDONESIA berukupasar 6 x 6

meter dengan bahan utama terbuat dari logam.

3. Pencahayaan dan Sumber Energi

Sumber listrik PT. SIEMENS-INDONESIA dihasilkan dagedung
utilitas pada daya yang dihasilkan adalah 15 metiawd,5 megawatt dan
megawatt, sedangkan untuk keadaan darurat digungéaset dengan daya 1
megawatt yang akan menyala secara otomatis apabiteer listrik utama
padam, pencahayaan dalam keadaan darurat dilaklémgan lampu sorot yang
akan menyala otomatis jika sumber listrik utamaapadlampu sorot akan
menyala sangat terang dan tersedia hingga titikkitanassembly pointintuk

penerangan jika dibutuhkan evakuasi.

4. Peralatan Lain
Peralatan lain yang tersedia pada keadaan dardaghamobil untuk
evakuasi, mobil ambulans, alat bantu ndfieesthing apparatus pencuci

mataéye shower bathsarung tangagloves

+ TIM TANGGAP DARURAT
Perusahaan telah membentuk tim tanggap darurak untnghadapi
keadaan darurat, baik keadaan darurat kecil makpadaan darurat besar, untuk
keadaan darurat kecil perusahaan menyerahkan mg@ateimen masing-masing
atau diserahkan kepada tim penanggulangan kebakaran
Sedangkan untuk keadaan darurat besar perusahaaipemek tim yang diambil
dari semua departemen. Jumlah keseluruhan tim agndgrurat ini adalah + 50

orang
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Adapun tim tersebut secara garis besar adalah:
1. Tim penanggulangan tempat keadaan darurat
2. Tim teknis penanggulangan
3. Tim pelaksana evakuasi
4. Tim pengamanan

Tim emergency tersebut selalu mendapatkan pelatibén tahunan
untuk menanggulangi keadaan kecil dan darurat lsstep 3 tahun sekali. Serta
pelatihan lain yang dilakukan oleh setiap departetima tersebut.

Adapun tim penanggulangan kebakaran selalu sidgar@ dan dibagi
menjadi tiga shift perhari dengan empat group pét, ssetiap group terdiri dari
lima orang

1. Engineeringleknisi satu orang
Bertanggung jawab terhadap mutu dan teknis pekerjaa

2. Foreman satu orang
Bertanggung jawab terhadap anggota yaitu mengaaaggota baik
tingkat performance anggota maupun peraturan.

3. Pelaksana 3 orang

Bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas harian.

+ SISTEM PENGKAJIAN

PT. SIEMENS-INDONESIA sudah mempunyai sistem pejigka
terhadap rencana dan pelatihan keadaan daruratpahidalam setahun sekali
PT. SIEMENS-INDONESIA melakukan simulasi keadaamud# yang dibuat
semirip mungkin dengan keadaan darurat yang menmamggkin terjadi di
wilayah kerja tiap pekerja. Dan setiap tiga tahekat melakukan simulasi
keadaan darurat besar yang melibatkan seluruh jpettiegedung. Ditambah lagi
dengan pelatihan lain yang diterima pekerja dapademen yang bersangkutan.
Sistem pengkajian dilaksanakan dibawah koordinagpademen K-3afety
Sistem pengkajian ini selalu dilaksanakan setelatthdn berakhir dengan
melibatkan seluruh koordinator yang terlibat dalpenanggulangan keadaan
darurat, dalam evaluasi ini diharapkan muncul masullan saran dari tiap

departemen penanggulangan keadaan darurat meng®atihan yang dilakukan
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dan masukan untuk pelatihan selanjutnya, selurulsuk@m dan saran ini
dituangkan dalam dokumen saran keselamatan yangudiam akan

ditindaklanjuti untuk perbaikan pelatihan dan pgran keadaan darurat.

+= PERTOLONGAN PERTAMA

PT. SIEMENS-INDONESIA belum mengidentifikasi jumlahinimum
orang yang dibutuhkan untuk dilatih dalam teknikKP&amun PT. SIEMENS-
INDONESIA telah memberikan teknik pelatihan P3K @askluruh karyawan
yang bekerja, sebelum menjadi pegawai tetap PTMENES-INDONESIA setiap
karyawan akan diberi pelatihan selama tiga bulany yidalamnya juga termasuk
teknik P3K yang akan sangat dibutuhkan dalam pg&er seperti pertolongan
pertama pada orang yang pingsan, menurunkan kadbanketinggian, serta
pengobatan terhadap luka. Apabila karyawan terdetak dapat menolong maka
akan diserahkan kepada klinik atau rumah sakit ydingiuk PT. SIEMENS-
INDONESIA untuk mendapatkan pertolongan profesional

Untuk pelatihan kembali dilakukan oleh Hiperkesmoma belum ada
jadwal yang teratur untuk pelatihan kembali kepsalaruh karyawan.

Ruang pengobatan terdapat satu buah yang berbpalikknik dengan
lokasi strategis dan mudah di jangkau serta dekagah area kerja, fasilitas
untuk keperluan pertolongan pertama sudah lengkaers dua buah ruangan
untuk perawatan sementara, dan sebuah ruang perdasa cukup memadai.
Sedangkan untuk kotak P3K sudah disiapkan ditiagp#e kerja, seperti kapas,
pembalut, obat merah, dan obat-obat lain, jika &awaaktu habis, departemen
tersebut dapat meminta kembali ke poliklinik. Juminaga yang mengisi
poliklinik pada setiap jam kerja terdiri dari semgadokter dan 2 orang perawat.

Analisis kebutuhan sudah dilakukan dengan bantoimnitas medis
dalam hal ini adalah Rumah Sakit yang dirujuk PTEMENS-INDONESIA
untuk menjamin kelengkapan peralatan P3K dan surdbga yang ada tepat

ditujukan untuk bahaya/hazard secara spesifik.
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+ BANTUAN DARI LUAR YANG TERORGANISASI

Sudah terdapat sistem untuk penginformasian keadaeurat kepada
organisasi dari luar untuk membantu merespon keadaeurat yang tidak dapat
ditanggulangi PT. SIEMENS-INDONESIA yaitu keadaarudat besar. Apabila
terjadi keadaan darurat besar maka perusahaan lekaisaha mendatangkan
bantuan dari luar sesuai dengan kemampuan yang lpiaiamiliki.

Jika terjadi kebakaran besar maupun peledakan mpekesahaan akan
memanggil pemadam kebakaran dari dinas kebakareartdaTimur dan PT
SIEMENS-INDONESIA, begitupun jika terjadi ancamaony aksi demonstrasi
besar yang dapat berujung pada kerusuhan massa R&kaSIEMENS-
INDONESIA akan meminta bantuan Polresta Jakartauf,imaupun Polda Metro
Jaya.

Sedangkan untuk menghadapi kemungkinan terjadioyban banyak
seperti apabila terjadi, kebakaran maupun dan Epalonah sakit yang dirujuk
PT. SIEMENS-INDONESIA dirasa masih kurang aman tlahaya yang timbul
maka PT. SIEMENS-INDONESIA sudah menjalin kerja aadengan seluruh
rumah sakit yang ada di Jakarta Timur.

Tempat-tempat bantuan tersebut diatas sudah melatianjian untuk
melakukan bantuan dalam hal penyediaan personil pgalengkapan apabila
terjadi keadaan darurat di PT. SIEMENS-INDONESIA.

PT. SIEMENS-INDONESIA sudah pernah melakukan |iedat
penanggulangan keadaan darurat bersama baik dét@essta Jakarta Timur,
Dinas penanggulangan bahaya kebakaran maupun snéaém sedangkan peta
gedung, dan jumlah pekerja bahaya telah diberi@mhepada instansi-instansi

tersebut.

+ PERENCANAAN PASCA KEJADIAN
Setelah penganggulangan kebakaran selesai damatalay keadaan
aman kembali, maka PT. SIEMENS-INDONESIA akan mekan penyelidikan
dan evaluasi tentang keadaan darurat tersebut lyamngjuan untuk mengetahui
sebab terjadinya keadaan darurat sehingga tindpkarentif dapat dilakukan,

serta untuk melakukan perbaikan secara menyeluringath tujuan untuk
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mencegah terjadinya kembali keadaan darurat terselia mendata seluruh aset
perusahaan yang rusak, penyelidikan ini juga berguntuk menyelesaikan
masalah asuransi serta perencanaan agar prosekgrddpat segera dilakukan
setelah perbaikan diselesaikan.
Untuk keperluan penyelidikan dan evaluasi ini mdksntuk tim yang

keanggotaannya terdiri dari:
1. Ketua : Kadep PKL
2. Wakil ketua: Kadis K3

Kadis Satpam Il

Kadis tempat kejadian
3. Sekretaris Kabag TKK & PR
4. Anggota a. Kadis teknik produksi

b. Kadis Rendal pemelirahaan

c. Kadis Umum

d. Kadis Pemeliharaan Teknik

e. Kadis LH

f. Kadis perbendaharaan

g. Kabag PK & KK

h. ahli lain yang akan ditunjuk atas usulan &etu
hasil penyelidikan tim segera disusun dalam suaporBn yang segera
disampaikan kepada direksi PT. SIEMENS-INDONESI|Aulntindak lanjutnya.
Bila diperlukan tim penyelidik dapat bekerja saneamghn instansi dan pihak lain
yang terkait.

Asuransi kerusakaan alat maupun aset PT. SIEMBNEONESIA

akibat kejadian darurat telah diserahkan kepada&sindo.

+ KOMUNIKASI KEADAAN DARURAT
Pelayanan komunikasi keadaan darurat menggunakerorntelepon
penting baik internal maupun eksternal, alat komasii yang digunakan untuk
menyampaikan keadaan darurat adalah HT yang tarsegtiata disemua unit, dan
di area produksi penggunaan HT adalah alat komshnikg&ama untuk

menjalankan produksi.
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Jika terjadi keadaan darurat maka akan ada alarn pdisat untuk
menandakan keadaan darurat, sirine yang menand&igalaan darurat berirama
naik turun setiap 15 detik, tanpa selang waktu,dibanyikan selama lima menit.
Apabila keadaan telah dinyatakan aman maka akaertgar bunyi sirine yang
monoton selama satu menit.

Apabila sirine keadaan darurat tidak dapat berbuayena suatu hal,
maka komunikasi alternatif adalah dengan HT danngagerta dengan pengeras
suara dari mobil evakuasi.

Sedangkan jika terdapat kondisi darurat di luarugpehaan, PT.
SIEMENS-INDONESIA  belum  memiliki  prosedur tertulis untuk

pengomunikasiannya.

« KOMUNIKASI DENGAN MASYARAKAT

PT. SIEMENS-INDONESIA menunjuk divisi humas untuk
menginformasikan segala potensi bahaya yang tindlawi kegiatan produksi
mereka, termasuk keadaan darurat kepada masyatafi@masi itu ditujukan
kepada pemerintah daerah, dinas kebakaran, sedgamiat sekitar dan warga
komplek, begitupun pemberitaan dan pelayanan kepedia pun dilakukan oleh
divisi humas.

PT. SIEMENS-INDONESIA juga telah menginformasikd®pada
masyarakat tentang apa yang harus mereka lakld@mgndengar sirine keadaan
darurat dari PT. SIEMENS-INDONESIA melalui forum rkanikasi PT.
SIEMENS-INDONESIA dan lingkungan. PT. SIEMENS-IND@BSIA pun
menempelkan stiker petunjuk keselamatan dalam keadarurat di depan rumah
masyarakat sekitar yang memberitahukan arti skesdlaan darurat dan tindakan
yang harus mereka lakukan, seperti:

1. Hentikan seluruh kegiatan

2. Mempersiapkan anggota keluarga untuk siap siagasbivaktu-waktu ada
perintah untuk evakuasi

3. Mempersiapkan perlengkapan yang sangat diperlukan tedhpat
pengungsian

4. Mematikan sumber api
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5. Tetap tinggal dirumah masing-masing untuk menunggstruksi
selanjutnya

6. Selama menunggu instruksi lebih lanjut, semua pemgherumahan tetap
tenang / tidak panik

7. Instruksi untuk melaksanakan evakuasi akan disdampaoleh petugas
humas & pengamanan melaui pengeras suara dan lggmaaraan patroli /
keliling komplek perumahan.

4.3 KESIMPULAN

PT. SIEMENS-INDONESIA sudah memiliki struktur orgsasi khusus
untuk menghadapi keadaan darurat. PT. SIEMENS-INESIN juga telah
menyusun langkah-langkah persiapan keadaan datdahtini didapatkan dari
dokumen-dokumen terkait, observasi/pengamatan Uswgsli lokasi, dan hasil
wawancara, akan tetapi persiapan masih belum $eiyau mengacu pada
International Safety Rating System.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Setelah menyusun dan menganalisa hasil implementaka langkah
selanjutnya adalah memberikan skoring/penilaiari dlmen-elemen tanggap
darurat berdasarkan International Safety RatingteBys Untuk memberikan
skoring/penilaian dengan melakukan checklist teapadriteria-kriteria sesuai
dengan elemen dengan memeriksa kelengkapan datgarpatan langsung, atau

dengan wawancara kepada Pimpinan Penanggulangaadte®arurat (PPKD).

5.1 HASIL PENILAIAN 13 ELEMEN ISRS DI PT. SIEMENS-I NDONESIA
« ADMINISTRASI
Elemen administrasi yang disyaratkan ISRS menc8kugl, yaitu :

adanya koordinator penanggulangan keadaan dapaigtatan supervisor untuk
membantu tugas koordinator penanggulangan keadaamati serta pelatihan
yang memadai untuk koordinator penanggulangan lkeadmrurat serta para
pembantunya. Berdasarkan hasil penelitian di PEMENS-INDONESIA sudah
memenuhi kesemua hal yang disyaratkan ISRS, darpereteh nilai 45 (100%).

Tabel 5.1 Hasil Penelitian Elemen Administrasi

Kriteria N1 N2 N3

Ada seorang koordinator yang ditunjuk perusal 15 15 15
untuk mengembangkan dan mengatur keseluruhan
persiapan keadaan darurat

Setiap departemen atau seksi kerja ditunjuk u 15 15 15
membantu dalam pengembangan dan pengaturan
sistem keadaan darurat

Koordinator yang ditunjuk menerima pelatihan y: 15 15 15
untuk memudahkan menjalankan tugas
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PT. SIEMENS-INDONESIA telah memiliki seorang kowmrator
keadaan darurat, dalam hal ini adalah Pimpinanigndangan Keadaan Darurat
(PPKD). Koordinator ini bertugas mengembangkan daengatur semua
persiapan keadaan darueslergency preparednesgcara tertulis. Seperti yang
diharapkan oleh ISRS, koordinator tersebut men#apattoritas dan memiliki
akses ke senior manager, atau di PT. SIEMENS-INDSINEadalah direksi.

Pemimpin penanggulangan keadaan darurat yanghdfil. SIEMENS-
INDONESIA adalah seorang karyawan senior yang dangengetahui
operasional gedung, dikenal baik dan mampu berkdmsindengan baik kepada
karyawan, dan mempunyai akses langsung kepadastirs&hingga rencana
pengendalian keadaan darurat dapat lebih dipedmagleh direksi.

Selain telah menunjuk seorang koordinator keaddarurat PT.
SIEMENS-INDONESIA juga menunjuk koordinator-koordtor lain untuk
membantu koordinator penanggulangan keadaan dadai@m menjalankan
tugasnya sesuai dengan bidangnya, koordinator yaegugas membantu
koordinator keadaan darurat ini diambil dari seludepartemen yang ada di PT.
SIEMENS-INDONESIA.

OSHA menyarankan agar dibentuk group yang bertamggawab untuk
mengidentifikasi potensi bahaya, merinci cara pedghkan bencandisaster
pengembangan proses pemadaman api, pengembangaeduyprosekuriti,
pengembangan prosedur medikal, pengembangan prosedarasi dan
pengembangan prosedur pemeliharaan. PT. SIEMENS®MNESIA sudah
memiliki group yang berfungsi untuk mengembangkeos@dur penanggulangan
keadaan darurat, mengembangkan prosedur evakuasedor pemadaman api,
prosedur sekuriti, dan medikal. Namun ada baiknyberduk tim untuk
perencanaan pendanaan/keuangan keadaan daruratlegain aspek untuk
melayani komplain dari pihak luar akibat keadaan rudd, tim
pendanaan/keuangan sangat penting karena ketijkait®encana maka secara
otomatis akan membutuhkan dana, walaupun PT. SIEBABNDONESIA
sudah mengasuransikan seluruh asetnya, namun pasamc pendanaan keadaan

darurat harus dilakukan sebelum keadaan darujatiesehingga ketika keadaan
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darurat terjadi maka dukungan keuangan untuk masgkéadaan darurat sudah
tersedia dan penanganan keadaan darurat dapdabefgangan lancar

Begitupun dengan tim legal aspek yang bertugasermaa komplain
dari pihak luar mengenai keadaan darurat, untukypelan kepada pihak luar
sudah dilakukan oleh divisi humas, namun dalam sugerja humas tidak
disebutkan tugas untuk melayani kompalin dari pilhek, sehingga perlu dibuat
tim legal aspek untuk melayani komplain dari pitha&r mengenai dampak dari
keadaan darurat dan berkoordinasi dengan kesehutirhauntuk menanggulangi
keadaan darurat yang berdampak pada lingkungamgésamg.

Pelatihan terhadap koordinator serta koordinatemigantu telah
dilakukan PT. SIEMENS-INDONESIA. Pelatihan dibenkoleh perusahaan atau
pun ahli yang kompeten di bidangnya, pelatihan gdaha ahli sangat penting
karena akan memberikan pemahaman yang benar kegghwiaih koordinator
terkait dengan keadaan darurat. Selain itu, koatdmkeadaan darurat juga harus
mengembangkan pelatihan internal untuk seluruhaveay berdasarkan materi
yang pernah mereka dapatkan, dengan semakin bakgayawan yang
memahami persiapan keadaan darurat maka karyawam sikp jika terjadi
keadaan darurat sesungguhnya.

Pelatihan yang didapat sebagian besar adalah nmakngani keadaan
darurat yang disebabkan keadaan darurat dalam peragiandperational
emergencieseperti kebakaran, dan keadaaan darurat yangadbisat kerusuhan
massgsublic disturbance seperti pelatihan penanganan ancaman bom,
menghadapi unjuk rasa serta kerusuhan. Sedangkktihpe menghadapi
keadaan darurat yang disebabkan bencanarsdéumél disturbanceseperti banjir,
serta angin ribut tidak dilakukan, hanya pelatiltarhadap gempa bumi yang
pernah dilakukan pada tahun 2002. Agar tim tangdaqrat bisa lebih siap
menghadapi keadaan darurat yang berasal dari berelamnhatural disaster
maka pelatihan menghadapi bencana alatafal disasteisangat perlu dilakukan
PT. SIEMENS-INDONESIA.
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+ ANALISIS RESPON KEADAAN DARURAT

Analisis respon keadaan darurat sangat pentirakukbn agar setiap
rencana dalam menghadapi keadaan darurat yangdislsgun menjadi lebih baik
dan mendekati keadaan yang sebenarnya. Dalamin&R% menetapkan 4 hal
pokok, yaitu identifikasi keadaan darurat yang nkimgerjadi, review peraturan,
potensi keadaan darurat diluar perusahaan, sem@jgean ulang terhadap
identifikasi keadaan darurat yang mungkin terjdtri hasil penelitian di PT.
SIEMENS-INDONESIA diperoleh nilai (53%).

Tabel 5.2 Hasil Penelitian Elemen Analisis Respeadaan Darurat

Kriteria N1 N2 N3
Analisis untuk mengidentifikasi dan mengevalt
kebutuhan emergency preparedness (8/24)
1. Perkiraan RisikdRiskassessment 8 8 8
2. Review peraturan 8 8 8
3. Potensi keadaan darurat dari luar 0 0 0
perusahaan
Analisisemergency responsitinjau ulang setiap
1. Setiap tahun (6)
2. Setiap 18 bulan (4)
3. Tiap 2 tahun (2)
4. Tiap 3 tahun (1)
5. Belum dilakukan / tidak terjadwal (0) 0 0 0

Proses analisis dalam elemen ini dimulai dengatakuakan proses
identifikasi keadaan darurat yang mungkin terjagiroses identifikasi
dilaksanakan melalui pengkajian-pengkajian mengensiko yang ada di
perusahaarhazardyang ada serta aspek lain yang terkait dengariskeatan dan
kesehatan kerja. Dalam hal ini PT. SIEMENS-INDON&SeElah melakukan
identifikasi terhadap potensi bahaya yang ada diSPHMENS-INDONESIA dari
operasional gedung, antara lain kebakaran, denasnsgemogokan, ancaman
bom serta bencana alaratural disaster.

Review peraturan juga telah dilakukan PT. SIEMBNBONESIA
dengan menunjuk pada peraturan terkait serta styadg berlaku, dalam hal ini
PT. SIEMENS-INDONESIA mengacu pada, Internationtn8ar organization
(ISO), British Standar Council, National Fire Pudten Association (NFPA),

peraturan menteri, serta peraturan perusahaanymagip terjadi perubahan pada
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peraturan yang berlaku, PT. SIEMENS-INDONESIA aksegera melakukan
penyesuaian dengan peraturan yang terbaru.

Untuk analisa potensi diluar perusahaan PT. SIESHAINDONESIA
belum melakukannya. ISRS mensyaratkan adanya armdiensi keadaan darurat
yang mungkin terjadi di luar gedung PT. SIEMENS-DRESIA seperti,
kecelakaan transportasi kendaraan pengangkut,dkeeai karyawan, kebakaran
di luar PT. SIEMENS-INDONESIA, dan lain-lain. Pogtikeadaan darurat di luar
perusahaan perlu dianalisis mengingat bila halebers terjadi maka akan
memberikan dampak yang buruk kepada masyarakatundimgkungan.

Untuk peninjauan ulang analisis keadaan daruraPTi SIEMENS-
INDONESIA dilakukan minimal lima tahun sekali jikédak ada penambahan
instalasi baru ataupun perubahan peraturan, sedangkpabila terjadi
penambahan atau perubahan instalasi maka akaraskigguukan analisis potensi
bahaya. Sedangkan menurut ISRS peninjauan ulankisiankeadaan darurat

sebaiknya dilakukan rutin setiap setahun sekali.

+£ RENCANA KEADAAN DARURAT
Dalam elemen ini aspek yang dilihat adalah, sistpeiaporan,
penempatan nomor telepon, sistem evakuasi, sikap Vaarus dilakukan
karyawan, proseduall clear, prosedur untuk tamu, posko pengendalian keadaan
darurat, rencana pencarian, sistem pemadamanatiaan keadaan darurat. Dari
hasil penelitian di PT. SIEMENS-INDONESIA diperolatiai 119 (82,07%).
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Tabel 5.3 Hasil Penelitian Elemen Rencana Keadaaarbt

Kriteria N1 N2 N3
Apakah terdapagmergencyang menyangkut hal-hal
berikut (10/100)
1. Prosedur yang digunakan untuk melaporkanl0 10 10
kondisi emergency
2. Evakuasi karyawan ke tempat aman dan| 10 10 10
sistem untuk menghitung jumlah karyawan
3. Dokumentrasi yang baik, instruksi detail 10 10 10
tiap-tiap departemen
4. Kontrol terhadap material berbahaya 0 0 0
5. Pemindahan dan perlindungan terhadap | 10 10 10
peralatan dan bahan-bahan vital
6. Penunjukan dan penetapan kontrol pusat O 0 0
7. Rencang&earch and rescue 10 10 10
8. Prosedure-entry 10 10 10
9. Prosedur pencatatan semua personil 10 10 10
emergency
10. Kontrol terhadap tamu atau kontraktor 10 10 10
Terdapat pelayanan emergency, no telpon, alamat,| 5 5 5
sudah diketahui dan dibuat daftar? (5)
Nomor telpon untuk pelayanan emergency (1/5)
a. Kotak P3K 1 1 1
b. Control room 1 1 1
c. Panel telepon 0 0 0
d. Karyawan 1 1 1
e. Security 1 1 1
Nomor telpon penting sudah diperiksa dan diperbarui
(5) 5 5 5
Emergency preparednesadah diketahui semua
personil, termasuk kontraktor dan pengunjung (10) | 10 10 10
Terdapat catatan tentang pelatihan yang sudah
diterapkan disemua area dan karyawan dalam kaitan
dengan peraturan dan emergency prepardness yang
baik (5) 5 5 5
Terdapat prosedur pemadaman khusus terhadap bahan
berbahaya (5) 0 0 0
Keberadaan material berbahaya sudah diketahui oleh
anggota pemadam kebakaran jika terjadi keadaan 0 0 0
darurat (5)
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PT. SIEMENS-INDONESIA telah membuat rencana keaddarurat
untuk berbagai keadaan darurat yang mungkin terjaai ini sangat penting
mengingat rencana keadaan darurat yang baik adatalana keadaan darurat
yang mempunyai pedoman pengelolaan dan tindakag yaarus dilaksanakan
untuk semua jenis keadaan darurat yang mungkimdiergeperti kebakaran,
banjir, ancaman bom, kerusuhan, gempa bumi, darddai. Dengan terdapatnya
berbagai rencana tersebut maka karyawan akan $hbila terjadi keadaan
darurat sebenarnya.

Sistem pelaporan keadaan darurat telah dibuat S8I[EMENS-
INDONESIA detail sesuai dengan keadaan darurat yemadi, entah itu keadaan
darurat besar maupun kecil, sistem pelaporan ingaapenting karena sistem
pelaporan yang cepat dan baik akan memperkecil diaigbat keadaan darurat.

Nomor telepon yang harus dihubungi ketika keadtanrat terjadi juga
sudah dicantumkan dalam rencana keadaan darunatas2ekan hasil observasi
tempat yang telah dipasang nomor telepon daruedtldruang pusat informasi,
dan ruang keamanan. Sedangkan untuk sambungann tdplum seluruh
sambungan telpon diberi nomor telepon penting, w#ok kotak P3K tidak ada
satupun yang diberi nomor telpon penting.

Sistem evakuasi yang dibuat sudah baik karenehsméanberikan suatu
urutan pelaksanaan dilapangan, mulai seruan meakayg tempat kerja dan
menuju tempat berkumpul serta rute evakuasi tetdedistem evakuasi yang
dibuat juga telah memperhitungkan kemungkinan easikmasyarakat sekitar
gedung.

Rencana keadaan darurat di PT. SIEMENS-INDONESI#a]telah
mencantumkan instruksi detail untuk tiap departentam apa partisipasi yang
dapat dilakukan karyawan, hal ini sangat pentintukirmencegah terjadinya
kepanikan ketika terjadi keadaan darurat.

Prosedurall clear yang tertulis dalam rencana keadaan darurat sudah
baik, karena dalam prosedur tersebut dijelaskardikbiagaimana yang bisa
disebutall clear dan personil yang berwenang mengumumkan keaalhatear.
Prosedunall clear penting untuk menghindari kemungkinan karyawanukde

gedung ketika kondisi gedung belum aman.
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Rencana keadaan darurat PT. SIEMENS-INDONESIA jsgaah
mencantumkan pusat pengendalian keadaan daruratinindaik mengingat
dengan adanya pusat pengendalian keadaan darowadjrkator penanggulangan
keadaan darurat dapat memantau dan berkoordinagadesemua pihak yang
terlibat pada saat terjadi keadaan darurat.

Dari hasil observasi dilapangan, diketahui bahwasgdur keadaan
darurat sudah didistribusikan kepada seluruh kaayawnelalui penempelan
prosedur ini di tempat yang terlihat karyawan, mmljuga ditunjang dengan
dilakukannya pelatihan keadaan darurat kecil ses@dp tahun di area kerja setiap
pekerja dan latihan keadaan darurat besar segapahun sekali.

PT. SIEMENS-INDONESIA telah melakukan praktek kaaa darurat,
latihan keadaan darurat kecil yang berhubungan atemgmpat kerja dilakukan
setiap tahun sekali, sedangkan latihan keadaamaddresar dilakukan setiap tiga
tahun sekali, dengan dilakukannya simulasi keadaaumrat diharapkan karyawan
tidak panik ketika terjadi keadaan darurat dan re&igii peran masing-masing
ketika terjadi keadaan darurat.

Sedangkan untuk setiap tamu ataupun kontraktay tidak mengetahui
dengan detail keadaan dan lokasi gedung sudahildibeperhatian khusus

dengan memberikan sesi pengarahan keadaan dabeitim memasuki gedung.

+ PERSIAPAN KEADAAN DARURAT DI LUAR PERUSAHAAN

Persiapan keadaan darurat di luar perusahaan atenipbagian yang
tidak terpisahkan dengan persiapan keadaan daersata keseluruhan. Persiapan
keadaan darurat diluar perusahaan perlu dilakukamgingat apabila hal tersebut
terjadi maka akan memberikan dampak yang buruk dempaasyarakat maupun
lingkungan.

ISRS menetapkan tiga aspek yang perlu diperhatiledam persiapaan
keadaan darurat diluar perusahaan, yaitu gambaten$g keadaan darurat diluar
perusahaan, sistem komunikasi terhadap keadaaratdrwar perusahaan, serta
perlengkapan yang dibutuhkan jika terjadi keadaarurdt di luar perusahaan,
dari hasil penelitian di PT. SIEMENS-INDONESIA tidanemperoleh nilai 0
(0%).
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Tabel 5.4 Hasil Penelitian Elemen Persiapan Kea@earat di Luar

Perusahaan
Kriteria N1 N2 N3
Emergency preparednesadah termasuk tanggap 0 0 0

terhadap kondisi darurat di luar perusahaan

Rencana tanggap darurat sudah termasuk tumpahan 0 0 0
dari angkutan yang membawa bahan berbahaya

Apakah sistem sudah terdapat tenaga ahli 0 0 0

Terdapat sistem komunikasi untuk pelaporan dan

tanggap terhadap kondisi darurat diluar gedung 0 0 0

Terdapat koordinator untukf-site emergencglan

bagaimana menghubunginya 0 0 0
1. ketua tim emergency 0 0 0
2. Ahli yang kompeten 0 0 0
3. Kewenangan 0 0 0
4. Manajemen yang tepat

Tersedia peralatan penunjang dalam korefisergency O 0 0

PT. SIEMENS-INDONESIA tidak mempunyai prosedur htetap
keadaan darurat yang terjadi diluar perusahaan rtsegecelakaan unit
transportasi, kecelakaan yang karyawan, dan lain la

Menurut ISRS suatu rencana pengendalian keadammratadi luar
perusahaan yang berdasarkan pada jenis bahayapgding mungkin terjadi.
Keadaan yang kemungkinan terjadi diluar perusahbarupa kecelakaan
transportasi karyawan, kecelakaan unit transportdfii Selain itu untuk
menyusun persiapan keadaan darurat diluar perusammamajemen perlu bekerja
sama dengan pemerintah daerah, pemda, dinas kabakammah sakit dan
kepolisian, siapa yang menjadi koordinator dalanmapggulangan keadaan
darurat di luar perusahaan perlu disepakati dengstansi yang berwenang.
Apakah akan diserahkan pimpinan perusahaan, pemtedaerah, kepolisian atau

pihak ketiga.
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+ PENGENDALIAN TERHADAP SUMBER ENERGI
Elemen ini mempunyai tiga aspek penting untukliditgaitu program

pengkodean dan pelabelan, persentase pelaksanaan peesonil yang
melaksanakannya. Pengawasan terhadap sumber epetgig dilakukan untuk
mencegah terjadinya keadaan yang tidak diinginkareria sumber energi
berpotensi untuk menimbulkan kebakaran, peledallan, bencana lain. Dari
penelitian yang dilakukan, PT. SIEMENS-INDONESIA mgeroleh nilai O
(0%).

Tabel 5.5 Hasil Penelitian Elemen Pengawasan Tapgh&dmber Energi

Kriteria N1 N2 N3
Color codin¢danlabelling di master kontrol (« 0] 0 0
Tujuan yang sesuai dengan program colour coding O 0 0
dan labeling (4)
Tujuancolor codingdanlebellingterhadap master 0 0 0

kontrol sudah berjalan (4)
Presentase program yang sudah berjalan (4) 0 0 0

Operator sudah mengetahui lokasi dan prossiautr 0 0 0
downmaster kontrol (4)

Salah satu pengawasan terhadap sumber energi @dat@h dengan
melakukan pengkodean dan pelabelan terhadap sumbergi atau pusat
perangkat pengendaliaméster control devicgsDengan melakukan pengkodean
dan pelabelan akan dapat mengidentifikasi dengaratc&ungsi yang harus
dilakukan terhadap pusat perangkat pengendaliamgk@dean PT. SIEMENS-
INDONESIA mencapai 0% meliputi seluruh area kegeutama utilitas gedung.

Menurut ISRS pengendalian terhadap sumber energnyamgkut
identifikasi perlengkapan pengendalian utama dakeadaan darurat harus
dilakukan dengan cepat, gambaran perlengkapan d@engwna-warna khusus
memberikan informasi yang cepat bahwa saluran tataung harus ditutup. Baik
kode warna maupunlebelling perlu dicantumkan. Tipe perlengkapan

pengendalian itu diantaranya tabung, tomlwalkout emergency shutdown
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ISRS juga mensyaratkan agar dibuat tujuan yandistisa dalam
pengawasan sumber energi, tujuan dari pengawasangieti PT. SIEMENS-
INDONESIA adalah agar operator dapat dengan mudabkukan pengendalian
dan tidak terjadi salah penekanan tombol akiba lmgupun panik.

Disamping itu untuk pelabelan juga diberikan untaltung dan saluran
pipa untuk memudahkan dalam penanganan dan pergpearya dengan
pengecatan warna yang berbeda dari masing-magiagtg@isebut. Dalam hal ini
PT. SIEMENS-INDONESIA belum melakukannya dengan kbalengan
memberikan warna berbeda sesuai isi saluran pipa.

Demikian juga operator yang bekerja di pusat pedgkan belum
memahami cara penanganan dan tindakan yang hamsitjika terjadi keadaan
darurat. Hal ini tidak sesuai dengan kriteria ISRHg mengharuskan petugas
yang bekerja di ruang pusat pengendalian mengibas$al area lokasi kerjanya,
karena dengan menguasai area lokasi kerjanya neilgad cepat akan tahu apa

yang harus dilakukan jika tiba-tiba terjadi keaddarurat.

< SISTEM PERLINDUNGAN DAN PENYELAMATAN
Terdapat beberapa aspek yang dikaji dalam elemieryaitu sistem
pemadaman kebakaran, sistem perlindungan terhaddgak&ran, prosedur
pengolahan dan pelepasan material, pencahayaaremengi dalam keadaan
darurat serta perlengkapan lain dalam keadaanatadari hasil penelitian, PT.
SIEMENS-INDONESIA memperoleh nilai 60 (40%).

Analisa persiapan menghadapi...?ﬂ%ngky Septiadi, FT Ul, 2008



Tabel 5.6 Hasil Penelitian Elemen Sistem Perlindumndan Penyelamatan

Kriteria N1 N2 N3
Survey terhadap fasilitas dalam 3 tahun terakhir
(10/60)
1. Sistem pemadam kebakaran 10 10 10
2. Sistem perlindungan kebakaran 10 10 10
3. Deteksi bahaya dan sistem alarm 10 10 10
4. Kontrol terhadap tumpahan dan kebocoran
dan prosedur pembersihan material dan
peralatan 0 0 0
5. Pencahayaan dan sumber tenaga cadangan
pada saat kondisi darurat 10 10 10
6. Peralatan dan penyelamatan lainnya 0 0 0

Berapa persen yang sesuai (10/60)

1. Sistem pemadaman 10 10 10
2. Sistem perlindungan kebakaran 10 10 10
3. Sistem alarm dan deteksi bahaya 10 10 10
4. Prosedur pembersihan terhadap tumpahgan

dan kebocoran 0 0 0
5. Lampu darurat 10 10 10
6. Lain-lain

Evaluasi berdasarkan standar
- Tiap 2 tahun (20)
- Tiap 3 tahun (10) 10 10 10
- Tiap 5 tahun (5)
- Belum dilakukan (0)

Tindak lanjut atau tindakan perbaikan (10)

Sistem pemadaman kebakaran di PT. SIEMENS-INDOKNESIdah
baik, terdiri dari sistem hidran, dan alat pemadapn ringan. Hidran yang
digunakan PT. SIEMENS-INDONESIA adalah hidran ootdo

Sedangkan hasil penelitian menunjukkan APAR yargumikan PT.
SIEMENS-INDONESIA terdiri dari 3 jenis, yaitdry chemical multi purpose
CO,, dan bromochlorodifflourometana, jumlah APAR vyatggsedia di setiap
gedung berbeda, disesuaikan dengan luas gedungsitepisi tabung APAR
bervariasi mulai dari 5 Ib sampai dengan 125 Imldh APAR di PT. SIEMENS-
INDONESIA berjumlah 50 belum mencukupi, berpedordan Permen Tenaga
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Kerja dan Transmigrasi, No. 14 tahun 1980 untukkasemasangan APAR di
wilayah perkantoran adalah 1 setiap 150 untuk kapasitas isi APAR 2 kg.
Penempatan APAR dilakukan pada titik-titik yang ndjgap rawan terjadi
kebakaran. Untuk pemakaian APAR sebaiknya yanghmaginggunakan halon
sebaiknya diganti dengan produk lain yang ramajklingan.

Sistem perlindungan yang dimiliki PT. SIEMENS-INDEBSIA sudah
cukup baik, hal ini dapat dilihat dengan penggunkamstruksi bangunan yang
baik, tersedianya sistem alarm. Konstruksi bangutibonat dari beton dengan
rangka baja yang tahan terhadap api selama tigaRartu yang ada dibuat dari
logam dengan luas 3,5 x 3,5 m cukup untuk tahdratizp api selama 2 jam, serta
tersedianya pintu darurat dengan lebar 2 m dangkkgpihand rail

Sistem alarm yang digunakan untuk sudah mengguan&kenputer
dengan memakai sistem algorex dan addresible umbeknbedakan asap
kebakaran dengan asap lain.

Pencahayaan dan energi dalam keadaan daruratdizersié PT.
SIEMENS-INDONESIA, begitu puremergency lightseluruh area terpasang,
pencahayaan keadaan darurat ini akan langsung faekgtka sumber listrik
utama PT. SIEMENS-INDONESIA mati dengan daya masmgsing satu
megawatt untuk setiap gedung, lampu sorot jugadesuntuk membantu pekerja
menuju tempat evakuasi.

Perlengkapan dalam keadaan darurat yang telahdiakse PT.
SIEMENS-INDONESIA adalahbreathing apparatushelmet eye showerdan

body shower, gloves, kotak P3K, ambulans.

+ TIM TANGGAP DARURAT
Tim tanggap darurat merupakan salah satu syanat gidentukan ISRS.
Rencana keadaan darurat yang baik tidak akan &ergi@ngan optimal jika para
pelaksananya tidak memahami tugas yang harus #aakiya dengan baik.
Semakin handal tim penanggulangan keadaan darua&f rpenanggulangan
keadaan darurat akan semakin baik
Elemen ini menetapkan beberapa aspek yang harkagi, dyaitu

penetapan jumlah anggota tim, pelatihan tim, péasenpelatihan dan kelayakan
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tim. Dari hasil penelitian, PT. SIEMENS-INDONESIA emperoleh nilai 50
(100%).
Tabel 5.7 Hasil Penelitian Elemen Tim Tanggap Datrur

Kriteria N1 N2 N3
Terdapat timremergenc (10) 1C 10 1C
Tim emergencyudah sesuai dengan kebutuhan (10) 10 10 10
Pelatihan tim mergency(10) 10 10 10
Berapa persen yang sudah dilatih (10) 10 10 10
Kesiapan timemergency10) 10 10 10

Dalam penetapan tim penanggulangan keadaan darsghtruh
departemen dilibatkan, dan dibagi menjadi 4 keldmipesar, yang diketuai oleh
koordinator penanggulangan keadaan darurat, stlfistepenanggulangan,
koorditor pelaksanaan evakuasi, serta koordinagogamanan, sedangkan khusus
untuk kebakaran PT. SIEMENS-INDONESIA sudah memilikn fire fighting
untuk menanggulangi kebakaran.

Pelatihan yang dilakukan PT. SIEMENS-INDONESIAagicang oleh
tim safety pelatihan yang umum dilakukan adalah pelatihanapggulangan
keadaan darurat besar setiap tiga tahun sekata penanggulangan keadaan
darurat kecil tiap tahun, serta pelatihan lain yanogn dilakukan oleh tim
penanggulanan keadaan darurat seperti pemadamakekab setiap bulan sekali.

Persentase pelatihan yang sudah didapatkan tinanggalangan
keadaan darurat mencapai 100% yang berarti setiggota sudah pernah
mendapatkan pelatihan.

Kelayakan tim penanggulangan keadaan daruratsgayii teori sudah
cukup baik karena sudah dipersiapkan dengan pafatipang terjadwal.
Begitupun untuk pelaksanaan keadaan darurat dnégmacukup memadai karena
rutinnya dilakukan uji coba penganggulangan keaddamrat. Namun untuk
penanggulangan keadaan darurat yang disebabkanbeletana alamAtural

disasterkesiapan tim tanggap darurat ini masih belum itdkajena minimnya
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pelatihan penanggulangan keadaan darurat tentamgagdéumi, banjir, angin

ribut, dan lain-lain.

+ SISTEM PENGKAJIAN
Dalam elemen ini ada dua aspek yang dikaji, yaistem pengkajian
dan pihak yang terkait dalam pengkajian persiapsad&an darurat. Dari hasil
penelitian, PT. SIEMENS-INDONESIA memperoleh ni3&i (100%).
Tabel 5.8 Hasil Penelitian Elemen Sistem Pengkajian

Kriteria N1 N2 N3

Terdapat sistem untuk mencari umpan balik kepada 10 10 10
manejemen tentang keadaan darurat teraktual pada
saat pelatihan (10)

Apakah pekerja atau wakil mereka dilibatkan dalam 10 10 10
program tersebut (10)

Terdapat sistem tindak lanjut terhadap rekomendasi 10 10 10
yang dibuat (10)

Menurut ISRS sistem pengkajian dilakukan untukisemergencylan
latihan simulasi menghadapi keadaan darurat. Peaasaharus memberikan
segala macam informasi dan simulasi yang sama dekgadaan nyata yang
mungkin terjadi dalam keadaan darurat kepada maesmjedan semua pekerja,
serta masyarakat sekitar.

Pengkajian dilakukan terhadap keseluruhan pensikeadaan darurat
dari aspek perencanaan sampai dengan latihan keadtrarat yang sudah
dilakukan. Pengkajian harus melibatkan berbagaakpilang terkait dengan
persiapan keadaan darurat, dalam proses penyenapureigcana keadaan darurat
dan gladi resiknya, para pengelola gedung harusbatkan para pekerja agar
mengenal dengan baik instalasinya. Setelah pefasietesai, manajemen harus
memastikan bahwa rencana tersebut ditinjau kensemlara menyeluruh untuk
mempertimbangkan bila ada bagian yang harus dithkalpa atau diperbaiki.
Perubahan ini kemudian diberitahukan kepada senia& gang berperan dalam

menangani keadaan darurat.
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Sistem pengkajian keadaan darurat di PT. SIEMENSONESIA telah
dilaksanakan dibawah koordinasi departemen safehgah melibatkan pihak-
pihak yang terkait dengan persiapan keadaan dasapérti kepala bagian,
supervisor, koordinator dan tim inti tim tanggaprutat, seluruh karyawan
maupun masyarakat telah diberitahukan seluruh kgkinan bahaya yang
mungkin terjadi akibat keadaan bahaya, khusus ukéumkawan telah diberikan
simulasi sesuai dengan kemungkinan bahaya yangkimutegjadi di gedung.

Setiap selesai latihan penanggulangan keadaan atlaniaka akan
dilakukan evaluasi, dengan melibatkan seluruh koatdr yang terlibat dalam
penanggulangan keadaan darurat, dalam evaluadihamiapkan muncul masukan
dan saran dari tiap departemen penanggulangan &eadarurat mengenai
pelatihan yang dilakukan dan masukan untuk pelatieelanjutnya, seluruh
masukan dan saran ini dituangkan dalam dokumemn skeselamatan yang
kemudian akan ditindaklanjuti untuk perbaikan pe&t dan persiapan keadaan
darurat.

+£ PERTOLONGAN PERTAMA PADA KECELAKAAN

Elemen P3K dimasukkan dalam persiapan keadaanratladengan
mempertimbangkan bahwa pada kondisi keadaan daperanan P3K sangat
penting untuk memberikan bantuan pengobatan kekadEn. Pemberian P3K
ini penting untuk mencegah komplikasi yang fatdledem ditolong oleh tenaga
medis profesional.

Pada elemen ini ISRS menetapkan beberapa asppé&rtispimlah
personil, pelatihan P3K, ruang pengobatan/ klii&n perlengkapan P3K. Dari
hasil penelitian, PT. SIEMENS-INDONESIA mendapatkalai 65 (81%).
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Tabel 5.9 Hasil Penelitian Pertolongan Pertama Radalakaan

Kriteria N1 N2 N3

Perusahaan telah mengidentifikasi jumlah minimum 0O 0 0
orang yang dibutuhkan untuk dilatih teknik P3K (10)

Pelatihan P3HKirst aider (10) 10 10 10
Akses terhadap P3K batfyist aider (10) 10 10 10
Nama petugas P3K terpampang (10) 0 0 0
Persentase supervisor yang sudah dilatih pertotonga 10 10 10

pertama (10)

Persentase pekerja yang sudah dilatih pertolongan 10 10 10
pertama (10)

Apakah peralatan medis dan pertolongan pertamal

(5/20) 5 5 5
- Sudah mencukupi dalam jumlah 5 5 5
- Dipelihara dengan baik 5 5 5
- Lokasi strategis 5 5 5
- Jelas

Dilakukan analisis yang sesuai dengan lokagiard 5 5 5

yang mungkin terjadi oleh otoritas medis (5)

Dalam hal pertolongan pertama pada kecelakaan S'EMENS-
INDONESIA belum melakukan identifikasi kebutuhamjah minimum petugas
first aider, PT. SIEMENS-INDONESIA hanya memiliki seorang dakjaga dan
2 orang perawat yang selalu sedia di klinik 24 jaegdaan ini tidak akan cukup
mengingat jumlah karyawan yang mencapai + 500 ordejum termasuk
karyawan kontrak sekitar 100 orang, setiap karyayeary ada di PT. SIEMENS-
INDONESIA telah menerima pelatihan P3K sebelum ménkaryawan PT.
SIEMENS-INDONESIA dengan harapan apabila terdapetelakaan yang
menimpa karyawan, setiap orang yang ada didekauiparapkan dapat
membantu, namun demikian hasilnya tidak akan semaksdengan bantuan
tenaga profesional mengingat pekerja sudah memgikerjaan utama dan

kemungkinan lupa sangat besar, serta hal ini akengganggu tugas utama
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pekerja lain, karena ketika membantu rekan yang oémhkan bantuan maka
pekerjaan utamanya akan terbengkalai untuk bebsegia

Melihat kondisi diatas maka sebaiknya PT. SIEMBNBONESIA
menyediakanfirst aider yang bertugas khusus untuk menangani pertolongan
pertama pada kecelakaan dan tidak terlalu berggmada rumah sakit rujukan
PT. SIEMENS-INDONESIA, pertolongan pertama sangantipng untuk
mencegah komplikasi lebih lanjut atau meminimalisksnpak kesehatan pada
pekerja sebelum ditangani oleh tenaga profesiokahdisi sekarang di PT.
SIEMENS-INDONESIA tidak berpotensi untuk terjadickéakaan. Walaupun
seluruh pekerja telah dilatin teknik P3K, kepanikdem lupa sangat mungkin
terjadi karena proses penyegaran kembali untuktipaia teknik P3K tidak
terjadwal.

PT. SIEMENS-INDONESIA memiliki semacam klinik yanerdiri dari
dua ruang pengobatan, dan orang yang bertugashadata dokter dan dua
perawat. Keberadaan lokasi ini sudah dikenali katleteknya yang strategis dan
kemudahan akses untuk semua karyawan yang inginjmke klinik tersebut.

PT. SIEMENS-INDONESIA tidak memiliki rumah sakiersdiri untuk
kasus medis yang tidak dapat ditangani oleh timisnedtempat akan tetapi
dengan semacam “surat sakti” maka dengan menunjeieat tersebut dapat

menuju ke Rumah Sakit di mana saja di Jakarta debigga gratis.

+ BANTUAN DARI LUAR YANG TERORGANISIR
Elemen ini memiliki 3 aspek yang perlu dikaji, tyasistem informasi
pertolongan bersama, perjanjian pertolongan bersdanagpengujian pertolongan
bersama. Dari hasil penelitian PT. SIEMENS-INDONE&iendapatkan nilai 25
(100%).
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Tabel 5.10 Hasil Penelitian Elemen Bantuan DarirlXeng Terorganisir

Kriteria N1 N2 N3
Adakah sistem yang digunakan untuk kondisi bantuan
dari luar terhadap kondisi darurat (10) 10 10 10

Kerja sama dengan organisasi yang menyediakan
tenaga dan peralatan dalam kondisi darurat (10) 10 10 10

Pengujian secara periodic dan pelatihan terhadap
sistem bantuan secara bersama dan respon terhadap 5 5 5
kejadian eksternal (5)

Dalam keadaan darurat yang tidak dapat ditanggulaendiri PT.
SIEMENS-INDONESIA sudah menetapkan bahwa yang tkenm@mberikan
informasi pertolongan bersama adalah divisi humasigdn berkoordinasi
sebelumnya dengan koordinator penanggulangan keadaarat dan direksi.

PT. SIEMENS-INDONESIA juga sudah membuat perjanjia
pertolongan bersama dengan instansi terkait semeftu dinas pemadam
kebakaran Jakarta Timur.

Aspek pengujian sudah dilakukan oleh PT. SIEMENSONESIA.
Hal ini mempercepat proses bantuan dari luar gkgdi keadaan darurat, dengan
diadakan pengujian dan latihan bersama maka peonkmggan keadaan darurat
akan semakin cepat tertanggulangi.

+ PERENCANAAN PASCA KEJADIAN
Pada elemen ini yang dikaji adalah rencana péweulaktivitas setelah
keadaan darurat dapat diatasi. Rencana pemulihgpemming agar perusahaan
dapat mengantisipasi teknis operasi yang harukukién setelah keadaan darurat
dapat diatasi dan bagaimana cara memulihkan keraktliitas bisnis dengan
aman, cepat dan efektif. Dari hasil penelitian, FSIEMENS-INDONESIA
mendapatkan nilai 20 (100%).
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Tabel 5.11 Hasil Penelitian Elemen PerencanaaraRésgadian

Kriteria N1 N2 N3

Apakah ada rencana tertulis terhadap program 15 15 15
pemulihan kegiatan (15)

Prosedur kontrak dan asuransi (5) 5 5 5

PT. SIEMENS-INDONESIA telah menyusun rencana pdsgadian
dengan membentuk tim penyelidikan dan evaluasikuntendata seluruh aset
perusahaan yang rusak serta berguna untuk mengelesaasalah asuransi.

PT. SIEMENS-INDONESIA juga telah memasukkan pragrasuransi
dalam rencana pemulihan aktivitas produksi, dalaimri asuransi dipercayakan
kepada PT Jasindo. Dengan mengikuti program adurareka secara tidak
langsung PT. SIEMENS-INDONESIA juga harus mempeisaa hal yang terkait
dengan pencegahan keadaan darurat untuk memenkanisme yang ditetapkan
oleh pihak asuransi, dan dengan mengikuti prograuraasi kerugian yang
dialami perusahaan menjadi lebih kecil apabila kaaddarurat benar-benar

terjadi.

+ KOMUNIKASI KEADAAN DARURAT
Pada elemen ini ISRS menekankan aspek pelayanaminkiasi

alternatif yang digunakan jika keadaan darurataterj Peralatan komunikasi
alternatif ini penting karena jika terjadi keadadarurat kemungkinan alat
komunikasi yang normal tidak berfungsi, sedangk#orimasi tentang keadaan
darurat harus segera dikirimkan kepada pihak yamgkait dengan
penanggulangan keadaan darurat. Dari hasil pexnelitiPT. SIEMENS-
INDONESIA mendapatkan nilai 10 (50%).

Tabel 5.12 Hasil Penelitian Elemen Komunikasi KeadBarurat

Kriteria N1 N2 N3
Komunikasi alternat
1. Jika terdapat keadaan darurat (10) 10 10 10
2. Jika terdapat kondisi darurat dari luar 0 0 0

perusahaan (10)

Analisa persiapan menghadapi...,llﬂr%ngky Septiadi, FT Ul, 2008



Jika terjadi keadaan darurat maka akan ada alarn pdisat untuk
menandakan keadaan darurat, sirine yang menand&igalaan darurat berirama
naik turun setiap 15 detik, tanpa selang waktu,dibanyikan selama lima menit.
Apabila keadaan telah dinyatakan aman maka akaertgar bunyi sirine yang
monoton selama satu menit.

Apabila sirine tidak dapat berfungsi karena sual RT. SIEMENS-
INDONESIA menggunakan HT dan paging sebagai alanlkokasi alternatif,
yang terdapat diseluruh departemen, dan setiapnssipe sudah dilengkapi HT
untuk berkomunikasi, hal ini sangat baik untuk raemjp bahwa komunikasi
keadaan darurat dapat terjalin dengan lancar. Rémbunikasi alternatif lain
adalah dengan pengeras suara dari mobil evakuagy s&gan memberitakan
keadaan darurat.

Menurut ISRS rencana komunikasi keadaan darunaishaenyangkut
komunikasi dengan manager, organisasi keadaanatlatutuar perusahaan, tim
emergencyerusahaan, seluruh pekerja, dan pemerintah satemp

Untuk kondisi darurat yang terjadi di luar perusam PT. SIEMENS-
INDONESIA belum memiliki prosedur baku tertulis uktpemberitahuan kepada
karyawan maupun tim penanggulanan keadaan dahalati kurang baik karena
dengan adanya prosedur baku pemberitahuan keadaamatd maka PT.
SIEMENS-INDONESIA dapat dengan cepat memberikartuzan kepada pihak

lain yang membutuhkan pertolongan penanggulangadaen darurat.

+ KOMUNIKASI KEPADA MASYARAKAT
Elemen ini memiliki 3 aspek yang dikaji, yaitutei® informasi yang
dilakukan perusahaan, kepada siapa informasi ##erdan pejabat perusahaan
yang berwenang untuk memberikan informasi. Dariilhagnelitian, PT.
SIEMENS-INDONESIA mendapatkan nilai 30 (100%).
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Tabel 5.13 Hasil Penelitian Elemen Komunikasi Kepithsyarakat

Kriteria N1 N2 N3
Apakah ada sistem yang digunakan dan informasi
mengenai potensi bahaya kesehatan, keselamatan dan
bahaya lingkungan untuk memberitahukan kepada
(5/20)
1. Departemen / pelayanan tanggap darurat 5 5 5
2. Pemda setempat 5 5 5
3. Masyarakat 5 5 5
4. Media 5 5 5
Apakah sistem komunikasi tersebut juga termasuk
didalamnya mengenai kesepakatan tentang perlunya
evakuasi keluar area perusahaan dan koordinasi
tentang tindakan yang perlu dilakukan (5) 5 5 5
Apakah direksi dilibatkan juga dalam memberi
informasi yang akan dipublikasikan (5) 5 5 5

PT. SIEMENS-INDONESIA sudah memberikan informasb&radaan
lokasi dan bahaya potensial di gedung PT. SIEMENBONESIA kepada
pemda setempat, dinas kebakaran, media, dan mkayanalalui divisi humas
dengan persetujuan dari direksi.

PT. SIEMENS-INDONESIA juga telah membuat prosedwakuasi
kepada masyarakat sekitar, serta pemberitahuaranggenaipa yang harus
masyarakat lakukan ketika mendengar sirine tandzdden darurat, dengan
adanya sistem komunikasi ini maka masyarakat tide&n panik dan tahu

tindakan yang harus dilakukan jika terdengar sitamela keadaan darurat.
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5.2 GAMBARAN KESELURUHAN PERSIAPAN KEADAAN DARUR AT

PT. SIEMENS-INDONESIA

Dari keseluruhan elemen persiapan keadaan daramngt tglah ditetapkan
66,5%r i daeluruh
persyaratan yang ditetapkan ISRS. Nilai dan peasentlapat dilihat pada tabel

ISRS, PT. SIEMENS-INDONESIA telah memenuhi

5.14
Tabel 5.14 Hasil Penilaian Persiapan KeadaanrBadi
PT. SIEMENS-INDONESIA
No Elemen ISRS N1 N2 N3
Nilai
Maksimal | % |Nilai | % [Nilai | % |Nilai | %
1 | Administrasi 45 100| 45 100 45 100 45 10
2 | Analisis keadaan darurat 30 100| 16 53 16 53 16 53
3 | Rencana keadaan darurat 145 100f 119| 82,0] 119 82,07 119 82
4 | Keadaan darurat diluar perusahaan 60 100 O 0 0 0 0
5 | Kontrol terhadap sumber energi 20 100/ O 0 0 0 0
6 | Sistem perlindungan dan penyelamatan| 150 100| 60 40 60 40 60] 40
7 | Tim emergency 50 100| 50 100 50 100 50 10
8 | Sistem pengkajian 30 100, 30 100 30 100 30 10
9 | Pertolongan pertama pada kecelakaan 80 100| 65 81 65 81 65 81
10 | Bantuan dari luar yang terorganisir 25 100 25| 100 25| 100 25 10
11 | Rencana pasca kejadian 20 100| 20| 100f 20| 100 20 10
12 | Sistem komunikasi dalam kondisi darurat 20 100 10 50 10 50 10 50
13 | Komunikasi dengan masyarakat 30 100/ 30 | 100{ 30| 100 3 10
Total 705 100f 469| 66,5 469 66,5 469 66

5.3 KATEGORIAL ISRS

Setelah melakukan perhitungan hasil penelitianiggeas keadaan darurat
di PT. SIEMENS-INDONESIA, maka kita dapat memasukkperusahaan

tersebut ke dalam kategori cukup. Untuk itu dirasaknasih perlu banyak

perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih maddsi
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Tabel 5.15 Kategorial ISRS di PT. SIEMENS-INDONESIA

Nilai | Kategori | Prosentase (%) Keterangan Checklist

1 Buruk 0-40 Belum ada atau belum
dilaksanakan.

2 Kurang 41-60 Sudah berjalan dan harus
ditingkatkan.

3 Cukup 61-90 Sudah berjalan cukup <
baik dan masil]

memerlukan  perhatial
yang lebih dar
manajemen.

>

4 Baik 90-100 Sudah baik dan menuju
program nihil kehilangan
(loss)

5.4KESIMPULAN

Dari hasil skoring/penilaian dari 13 elemen didapattiwa PT. SIEMENS-
INDONESIA telah masuk kategori cukup dalam hal @g@n menghadapi
keadaan darurat. Hal ini dapat dilihat dengan 66¢& keseluruhan elemen-
elemen dan masuk ke range cukup yaitu antara 61-@P@rapkan di masa
datang PT. SIEMENS-INDONESIA dapat meningkatkarekje dari tim tanggap

darurat agar dapat menuju ke kategori baik dan jugagrogram nihil kehilangan.

Analisa persiapan menghadapi...,JF"r%ngky Septiadi, FT Ul, 2008



